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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kompetensi professional dosen perguruan
tinggi swasta di Jakarta. Pada penelitian ini diperoleh hasil ada kontribusi nyata pada
indikator-indikator pembentuk terhadap variabel kompetensi tenaga kependidikan,
yaitu kompetensi disiplin dan tepat waktu dalam mengajar, mengoreksi ujian, dan
obyektif dalam memberi penilaian berkontribusi terhadap variabel kompetensi dosen
sebesar 64 persen dan signifikan pada tingkat signifikansi 1 persen, sedangkan 36
persen sisanya disumbang oleh indikator lain diluar variabel kompetensi dosen ini
dan kompetensi kepribadian yang dewasa memiliki indikator esensial: menampilkan
kemandirian dalam bertindak. Memiliki etos kerja sebagai dosen berkontribusi
terhadap variabel kompetensi dosen sebesar 61 persen dan signifikan pada tingkat
signifikansi 1 persen, sedangkan 39 persen sisanya disumbang oleh indikator lain
diluar variabel kompetensi dosen ini.

Kata kunci: kompetensi professional, dosen

PENDAHULUAN

Pimpinan perguruan tinggi harus
kompeten, karena “kompetensi
merupakan pilarnya kinerja”. Proses
transformasi  kompetensi  individu
menjadi kinerja sangat dipengaruhi
oleh faktor individu, organisasi dan
psikologi. Kompetensi adalah suatu hal
yang dituntut pada faktor individu dan
menunjukkan kepada tindakan atau
kinerja rasional yang dapat mencapai

tujuan-tujuannya secara memuaskan

berdasarkan kondisi yang diharapkan.

PARAMETER

Selain itu, pimpinan perguruan
tinggi harus memiliki kreativitas,
karena kreativitas dari langkah yang
dikembangkan pimpinan untuk
mencapai tujuan organisasi merupakan
salah satu keberhasilan organisasi,
orisinalitas dan kreativitas tindakan
pimpinan berkorelasi positif dan
signifikan  dengan  prestasi  dari
organisasi yang dipimpinnya.
Sedangkan kinerja manajemen
dipengaruhi oleh lingkungan baik
secara  langsung  maupun tidak

langsung terutama dalam
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memilih input dan dalam
menghasilkan output.

Dalam pengelolaan perguruan
tinggi tugas dan tanggung jawab
pimpinan sangat ditekankan
pentingnya, yakni: (1) pimpinan
perguruan tinggi harus memiliki visi
tentang lembaga yang dipimpinnya,
dan harus mampu mengkomunikasikan
visi itu kepada seluruh karyawan dan
mahasiswa serta masyarakat umum,
serta membimbing pemimpin bawahan
menjabarkan visi itu menjadi program
kerja berkesinambungan, (2) mampu
berkomunikasi dengan seluruh
karyawan, mahasiswa dan masyarakat,
(3) mampu memberikan perhatian
utama pada peningkatan kualitas
pelayanan terhadap mahasiswa
dan stakeholders.

Berdasarkan

No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan

Undang-undang
Dosen, pada  kualifikasi dan
kompetensi, pasal 7 ayat 2 berbunyi :
Kompetensi guru dan dosen sebagai
agen pembelajaran meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan

kompetensi profesional. Selanjutnya

PARAMETER

dia membedakan kompetensi guru dan
dosen menjadi dua, yaitu kompetensi
pribadi dan kompetensi profesional.
Kemampuan pribadi meliputi; (1)
kemampuan

kepribadian, (2)

mengembangkan

kemampuan
berinteraksi dan berkomunikasi, (3)
kemampuan melaksanakan bimbingan
dan penyuluhan.

Sedangkan kompetensi
profesional meliputi: (1) Penguasaan
terhadap  landasan  kependidikan,
dalam kompetensi ini termasuk (a)
memahami tujuan pendidikan, (b)
mengetahui  fungsi  sekolah  di
masyarakat, (c) mengenal prinsip-
prinsip psikologi pendidikan; (2)
Menguasai bahan pengajaran, artinya
guru dan dosen harus memahami
dengan baik materi pelajaran yang
diajarkan. Penguasaan terhadap materi
pokok yang ada pada kurikulum
maupun  bahan  pengayaan;, (3)

Kemampuan  menyusun  program
pengajaran, kemampuan ini mencakup
kemampuan menetapkan kompetensi
belajar, mengembangkan bahan
pelajaran dan mengembangkan strategi
pembelajaran; dan (4) Kemampuan

44



menyusun perangkat penilaian hasil
belajar dan proses pembelajaran.
Macfarlane (2007) menggaris bawahi
pentingnya perguruan tinggi, paling
tidak menempatkan perilaku akademik
sebagai kriteria penting untuk promosi
yang dapat dikenali pada saat
dilakukan ~wawancara oleh oleh
pimpinan perguruan tinggi. Perilaku
akademik yang merupakan komitmen
dan paling utama dihargai di kalangan
akademisi adalah kontribusi untuk
penelitian melalui publikasi dan untuk
mendapatkan dana hibah.

Jumlah perguruan tinggi swasta
di wilayah Kopertis III adalah yang
paling banyak di seluruh Indonesia.
Hal ini disebakan perkembangan
perguruan tinggi swasta di wilayah
tersebut sudah mulai sejak jaman Orde
baru, yaitu sekitar tahun 1980 sampai
dengan 1990 an, dimana pada saat itu
pemerintah Indonesia mulai
menggalakkan pendidikan dari tingkat
dasar sampai perguruan tinggi. Tabel
berikut menunjukkan jumlah
Perguruan Tinggi dan jumlah Dosen
Tetap yang mengjar sesuai dengan data

dari Kopertis Wilayah III tahun 2018.
PARAMETER

dapat diketahui bahwa meskipun
jumlah perguruan tinggi Universitas
relative sedikit (49 buah), namun
jumlah dosen tetapnya lebih dari 50%
jumlah dosen tetap seluruh perguruan
tinggi swasta di Kopertis Wilayah III.
Hal in1  disebabkan  universitas
memiliki Program Studi yang sangat
banyak melebihi perguruan tinggi
lainnya, karena syarat pendirian suatu
universitas adalah memiliki paling
sedikit sepuluh program studi. Hal ini
sejalan dengan Kep. Mendiknas no
234/U/2000 tentang jumlah minimum
yang harus dikelola sebuah universitas
yakni 10 program studi.

Untuk jumlah mahasiswa di
wilayah Kopertis III Jakarta adalah
265,336 orang laki-laki dan 220,266
yang tersebar di bebagai bidang studi.
Bidang studi yang menjadi favorit
adalah Komputer yang dipilih oleh
sejumlah 77,187 mahasiswa laki-laki
dan 64,263 mahasiswa perempuan.
Namun secara keseluruhan pilihan
bidang studi yang diminati, bidang
studi Ekonomi yang menjadi pilihan
utama. Hal ini disebakan hamper

setiap perguruan tinggi yang ada
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mempunyai program studi ekonomi.
Sedangkan untuk bidang studi yang
paling sedikit mahasiswanya adalah
Kelautan dan Perikanan. Hal ini
disebabkan sudah ada perguruan tinggi
negeri besar yang khusus memiliki
bidang studi tersebut, misalnya Institut
Pertanian Bogor, Universitas
Diponegoro, dan Institut Teknologi
Surabaya. Tabel 1.2. berikut ini
menunjukkan jumlah perkembangan
mahasiswa laki-laki dan perempuan di
berbagai bidang studi di Kopertis
Wilayah 1T Jakarta.
METODOLOGI PENELITIAN
Instrument

Pertanyaan-pertanyaan dalam
kuesioner tersebut disertai jawaban
dengan menggunakan skala 14 untuk
mendapatkan data yang bersifat
interval, dimana dengan menggunakan
skala 1-4, adalah merupakan bentuk
kebiasaan orang dalam memberikan
penilaian.  Jawaban-jawaban  yang
tersedia pada skala tersebut diberi skor
atau nilai sebagai berikut: untuk

kategori jawaban Tidak Setuju (TS)

skor atau nilainya 1 (satu), untuk

PARAMETER

jawaban Sangat Setuju (SS) skor atau
nilainya 4
Sampling Technique(s)

Populasi adalah kumpulan atau
agregasi dari seluruh elemen-elemen
atau individu-individu yang
merupakan sumber informasi dalam
suatu penelitian yang akan digunakan
untuk menguji  hipotesis maupun
tujuan penelitian yang dibuat. Sebagai
populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh dosen pada seluruh universitas,
institut, sekolah tinggi, akademi dan
politeknik swasta di bawah
pengawasan Kopertis Wilayah 1II
Jakarta yang berjumlah lebih dari
17,000 orang. Sampel adalah sebagian
dari seluruh elemen-elemen atau
individu-individu yang terdapat pada
populasi yang akan dipilih sebagai
responden dalam penelitian. Dalam
penelitian ini, sampel ditentukan
dengan menggunakan stratified
random sampling, yaitu dengan
memperhatikan proporsi jumlah dosen
yang ada serta jumlah program studi
yang tersedia. Perguruan tinggi yang
dipilih  sebagai penelitian adalah

perguruan tinggi dengan jumlah dosen
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tetap lebih dari 100 orang dengan
program studi lebih dari 10 jenis
program studi. Ukuran sampel adalah
sebanyak antara 100 sampai dengan
200 orang, yang dinyatakan sudah
cukup memenuhi syarat untuk
dianalisis dengan Structural Equation
Modeling (SEM), seperti yang
disarankan Hair et al. (1995).

Data Primer, yaitu data yang
diperoleh  secara langsung  dari
sumbernya selama dilakukan
penelitian, yang terdiri dari : Bagian
pertama : Berisi data responden
nama, usia, jenis kelamin, pendidikan
funsional,

terakhir, jabatan

pengalaman  mengajar,  sertifikasi
dosen, dan tulisan ilmiah. Bagian
kedua : Data yang berkaitan dengan
Gaya Kepemimpinan, Budaya
Organisasi, Komitmen, dan Kinerja,
diperoleh dengan jalan wawancara dan
penyeberan kuesioner.

Data Sekunder, yaitu data yang
diperoleh secara tidak langsung dari
sumbernya, yang  terdiri  dari:
perkembangan jumlah mahasiswa,
jumlah program studi, dosen, tenaga
kependidikan di lingkungan Kopertis

PARAMETER

Wilayah III Jakarta, perkembangan
jumlah  mahasiswa pada obyek
penelitian, jumlah dosen, dan jumlah
program studi.

Metode pengumpulan data dalam
penelitian  ini  dilakukan  dengan
Metode

menggunakan kuesioner,

berupa  daftar  pertanyaan  atau
pernyataan yang harus dijawab oleh
responden. Kuesioner yang telah
disusun tersebut, merupakan rangkaian
pertanyaan atau pernyataan yang
berkaitan dengan Kompetensi dan
Kinerja dosen. Kuesioner tersebut
dibedakan menjadi kuesioner tertutup
yaitu  responden  hanya  diberi
kesempatan untuk memilih jawaban
yang telah disediakan sesuai dengan
pendapatnya, dan kuesioner terbuka
yaitu responden diberi kesempatan
untuk  menjawab  sesuai  dengan
pendapatnya secara bebas (Ferdinand,
2011).
Reliability Test

Uji Reliabilitas merupakan uji
kehandalan yang bertujuan untuk
mengetahui seberapa jauh sebuah alat

ukur dapat diandalkan atau dipercaya.

Kehandalan berkaitan dengan estimasi
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sejauh mana suatu alat ukur, apabila
dilihat dari stabilitas atau konsistensi
internal dari jawaban atau pernyataan
jika  pengamatandilakukan  secara
berulang. Apabila suatu alat ukur
digunakan berulang dan hasil yang
diperoleh relatif konsisten maka alat
ukur  tersebut dianggap  handal
(reliabilitas). Pengujian reliabilitas
terhadap seluruh item/pernyataan yang
dipergunakan pada penelitian ini akan
menggunakan formula Cronbach alpha
(koefisien alfa Cronbach), dimana
secara umum dianggap reliable apabila
nilai alfa cronbachnya > 0.6 (Hair et.
Al 1995) untuk mendapatkan nilai
yang tingkat reliabilitas dimensi
pembentuk vairabel laten.

Disaamping itu juga perlu
dilakukan wuji validitas. Uji validitas
dilakukan dengan tujuan mengetahui
ketepatan  kuesioner,  kehandalan
kuesioner mempunyai arti bahwa
kuesioner mampu mengukur apa yang
seharusnya diukur. Hasil dari uji ini
cukup mencerminkan topik yang
sedang diteliti. Uji validitas diuji
dengan program SPSS dengan melihat

korelasi Pearson’s Product Moment

PARAMETER

untuk masing-masing item pernyataan
dengan totalnya.
HASIL PENELITIAN

Terdapat kontribusi nyata pada
indikator-indikator pembentuk
terhadap variabel kompetensi tenaga
kependidikan, sebagai berikut:

Kompetensi menyiapkan bahan
ajar dengan tertib dan kontinyu sesuai
dengan Satuan Acara Perkuliahan
(SAP) berkontribusi terhadap variabel
kompetensi dosen sebesar 44 persen
dan signifikan pada tingkat
signifikansi 1 persen, sedangkan 56
persen sisanya disumbang oleh
indikator ~ lain  diluar  variabel
kompetensi dosen ini.

Kompetensi memberi bimbingan
dengan penuh ikhlas dan tanggung
jawab  kepada mahasiswa yang
memerlukannya berkontribusi terhadap
variabel kompetensi dosen sebesar 40
persen dan signifikan pada tingkat
signifikansi 1 persen, sedangkan 60
persen sisanya disumbang oleh
indikator  lain  diluar  variabel
kompetensi dosen ini.

Kompetensi ~ memberi suri

tauladan yang baik dalam
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bersosialisasi  dengan  masyarakat

disekitar kampus berkontribusi
terhadap variabel kompetensi dosen
sebesar 55 persen dan signifikan pada
tingkat  signifikansi 1 persen,
sedangkan 45  persen  sisanya
disumbang oleh indikator lain diluar

variabel kompetensi dosen ini.

Kompetensi disiplin dan tepat
waktu dalam mengajar, mengoreksi
yjian, dan obyektif dalam memberi
penilaian  berkontribusi  terhadap
variabel kompetensi dosen sebesar 64
persen dan signifikan pada tingkat
signifikansi 1 persen, sedangkan 36
persen sisanya disumbang oleh
indikator ~ lain  diluar  variabel
kompetensi dosen ini.

Kompetensi menguasai substansi
keilmuan yang terkait dengan bidang
studi yang dimilikinya berkontribusi
terhadap variabel kompetensi dosen
sebesar 54 persen dan signifikan pada
tingkat  signifikansi 1 persen,
sedangkan 46  persen  sisanya
disumbang oleh indikator lain diluar

variabel kompetensi dosen ini.

PARAMETER

Kompetensi memahami
hubungan konsep antar mata pelajaran
terkait; dan menerapkan konsep-
konsep keilmuan dalam kehidupan
sehari-hari  berkontribusi  terhadap
variabel kompetensi dosen sebesar 54
persen dan signifikan pada tingkat
signifikansi 1 persen, sedangkan 46
persen sisanya disumbang oleh
indikator ~ lain  diluar  variabel
kompetensi dosen ini.

Kompetensi menguasai struktur
dan metode keilmuan, langkah-
langkah penelitian dan kajian kritis
untuk memperdalam
pengetahuan/materi  bidang  studi

berkontribusi terhadap variabel
kompetensi dosen sebesar 51 persen
dan signifikan pada tingkat
signifikansi 1 persen, sedangkan 49
persen sisanya disumbang oleh
indikator  lain  diluar  variabel
kompetensi dosen ini.

Kompetensi kepribadian yang
mantap dan stabil memiliki indikator
esensial: bertindak sesuai dengan
norma hukum berkontribusi terhadap
variabel kompetensi dosen sebesar 50
persen dan signifikan pada tingkat
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signifikansi 1 persen, sedangkan 60

persen sisanya disumbang oleh
indikator  lain  diluar  variabel
kompetensi dosen ini.

Kompetensi  bertindak  sesuai

dengan norma sosial; bangga sebagai

dosen dan dan Konsistensi dalam
bertindak  sesuai dengan norma
berkontribusi terhadap variabel

kompetensi dosen sebesar 53 persen

indikator  lain  diluar  variabel
kompetensi dosen ini.

Kompetensi kepribadian yang
dewasa memiliki indikator esensial:
menampilkan  kemandirian  dalam
bertindak dan memiliki etos kerja
sebagai dosen berkontribusi terhadap
variabel kompetensi dosen sebesar 61
persen dan signifikan pada tingkat

signifikansi 1 persen, sedangkan 39

pelajaran terkait; dan menerapkan konsep-konsep keilmuan
dalam kehidupan sehari-hari.

PARAMETER

signifikan pada tingkat persen sisanya disumbang oleh
signifikansi 1 persen, sedangkan 47 indikator  lain  diluar  variabel
persen sisanya disumbang oleh kompetensi dosen ini.
TABL 1
KONTRIBUSI INDIKATOR PENELITIAN TERHADAP
VARIABEL KOMPETENSI DOSEN
Variable Kontribusi
Memiliki kompetensi menyiapkan bahan ajar dengan tertib dan 0.44
kontinyu sesuai dengan Satuan Acara Perkuliahan (SAP).
Memiliki kompetensi memberi bimbingan dengan penuh ikhlas 0.40
dan tanggung jawab kepada mahasiswa yang memerlukannya.
Memiliki kompetensi memberi suri tauladan yang baik dalam 0.55
bersosialisasi dengan masyarakat disekitar kampus.
Memiliki kompetensi disiplin dan tepat waktu dalam mengajar, 0.64
mengoreksi ujian, dan obyektif dalam memberi penilaian.
Memiliki kompetensi menguasai substansi keilmuan yang terkait 0.54
dengan bidang studi yang dimilikinya.
Memiliki kompetensi memahami hubungan konsep antar mata 0.54
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7  Memiliki kompetensi menguasai struktur dan metode keilmuan, 0.51
langkah-langkah  penelitian dan  kajian  kritis  untuk
memperdalam pengetahuan/materi bidang studi.

8 Memiliki kompetensi kepribadian yang mantap dan stabil 0.56
memiliki indikator esensial: bertindak sesuai dengan norma
hukum.

9 Memiliki kompetensi bertindak sesuai dengan norma sosial; 0.53
bangga sebagai dosen dan dan memiliki konsistensi dalam
bertindak sesuai dengan norma.

10 Memiliki kompetensi kepribadian yang dewasa memiliki 0.61
indikator esensial: menampilkan kemandirian dalam bertindak
dan memiliki etos kerja sebagai dosen.

skala, maka kinerja universitas akan
Hasil Uji Hipotesis: meningkat dengan 0.887 unit skala.

Terdapat pengaruh positif dan
signifikan sebesar konstanta 0.359
pada tingkat signifikansi 1 persen dan
kompetensi dosen sebesar 0.887 pada
tingkat signifikansi 1 persen terhadap
kinerja universitas.

Artinya jika kompetensi dosen
adalah nol atau tidak berpengaruh
nyata, maka kinerja universitas adalah
0.359 unit skala. Sedangkan jika

kompetensi dosen ditingkatkan 1 unit

Persamaan regresi ini didukung
oleh F-test = 102 yang signifikan
pada tingkat 1 persen dan R? sebesar
0.45 yang artinya bahwa variabel
budaya organisasi ini berkonstribusi
sebesar 45 persen terhadap kinerja
universitas, sedangkan 55 persen
lainnya adalah merupakan kontribusi
variabel lain diluar sistem persamaan

regresi.

TABLE 2
THE EFFECT OF LECTURER COMPETENCY ON UNIVERSITY
PERFORMANCE
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients .
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .359 178 2.015 .046

PARAMETER
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Lecturer .887 .051 .840| 17.250 .000
Competency
a. Dependent Variable: Performance F-test=297.55 R2=0.71
indikator  lain  diluar  variabel

KESIMPULAN
Terdapat kontribusi nyata pada

indikator-indikator pembentuk

terhadap variabel kompetensi tenaga

kependidikan, yaitu  kompetensi

disiplin dan tepat waktu dalam

mengajar, mengoreksi ujian, dan

obyektif dalam memberi penilaian

berkontribusi terhadap variabel

kompetensi dosen sebesar 64 persen

dan signifikan pada tingkat

signifikansi 1 persen, sedangkan 36

persen sisanya disumbang oleh

indikator lain diluar variabel

kompetensi dosen ini dan kompetensi
kepribadian yang dewasa memiliki

indikator  esensial:  menampilkan

kemandirian dalam bertindak.

Memiliki etos kerja sebagai

dosen berkontribusi terhadap variabel
kompetensi dosen sebesar 61 persen

dan signifikan pada tingkat

signifikansi 1 persen, sedangkan 39
persen oleh

sisanya  disumbang

PARAMETER

kompetensi dosen ini.

Terdapat pengaruh positif dan
signifikan sebesar konstanta 0.359
pada tingkat signifikansi 1 persen dan
kompetensi dosen sebesar 0.887 pada
tingkat signifikansi 1 persen terhadap
kinerja universitas.

Artinya jika kompetensi dosen
adalah nol atau tidak berpengaruh
nyata, maka kinerja universitas adalah
0.359 unit skala. Sedangkan jika
kompetensi dosen ditingkatkan 1 unit
skala, maka kinerja universitas akan

meningkat dengan 0.887 unit skala.
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